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Lampiran 1. Form Identifikasi Literatur 

No. Sumber 

Pustaka 

Latar Belakang 

Penggunaan 

Jenis dan Bagian 

Tanaman 

Metode 

Ekstraksi 

Kandungan Kimia Pengujian/Aplikasi Efektivitas 

1.  Adharini, 

2008 

Ramah 

lingkungan 

Akar tuba Maserasi Rotenoid Diaplikasikan ke kertas 

uji dan diumpankan ke 

rayap Coptotermes sp. 

Konsentrasi 10% ekstrak akar tuba 

menghasilkan mortalitas rayap 100% 

2.  Adkhi, 

2007 

Sumber daya 

alam yang dapat 

diperbaharui  

Daun srikaya, 

daun sirsak, dan 

daun cengkeh 

Maserasi Srikaya 

mengandung 

asetogenin, sirsak 

mengandung 

alkaloid, dan 

cengkeh 

mengandung 

eugenol. 

Paper disk dimasukkan 

dalam cawan petri 

kemudian diumpankan 

ke rayap tanah selama 

10 hari. 

Ekstrak daun srikaya dan daun 

cengkeh dengan konsentrasi 2% yang 

terlarut n-heksan menunjukkan 

mortalitas rayap 100%.  

Ekstrak daun sirsak dengan 

konsentrasi 2% yang terlarut pada n-

heksan menunjukkan mortalitas rayap 

98.79%. Kehilangan berat paper disc 

dengan pengawet ekstrak daun srikaya 

2.09%, ekstrak daun sirsak 1.04%, dan 

ekstrak daun cengkeh 3%   

3.  Amaliyah, 

M.T. et al., 

2019 

Pengendalian 

rayap ramah 

lingkungan 

Kayu Ulin  Maserasi  Fenol, Flavonoid, 

Saponin, Alkaloid, 

dan Tanin 

Contoh uji kayu karet 

dan sengon 

diumpankan ke rayap 

tanah  

Konsentrasi 5% dengan perendaman 3 

hari menghasilkan penurunan berat 

kayu karet dan sengon sebesar 4.9% 

dan mortalitas rayap 100% 

4.  Ardiansa, 

Ariyanti 

dan Hapid, 

2014 

Tidak 

menguntungkan 

dari sisi 

ekologis karena 

bahan 

pengawetnya 

tidak dapat 

terdekomposisi 

Daun sirsak Maserasi Tidak disebutkan Contoh uji kayu sengon 

ditancapkan ¼ bagian 

ke tanah untuk 

diumpankan ke rayap 

tanah 

Konsentrasi 16% dan lama 

perendaman 5 hari menghasilkan 

kehilangan berat contoh uji sebesar 

2.03%. 

5.  Arif, 2007 Pencemaran 

lingkungan 

Ijuk Aren Maserasi Tidak disebutkan Diaplikasikan ke kertas 

uji dan diumpankan ke 

rayap tanah 

Konsentrasi 33% fraksi terlarut n-

heksana dan fraksi residu 

menghasilkan 100% mortalitas rayap 
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6.  Arnando, 2019 Ramah 

lingkungan 

Kulit kayu mindi Maserasi Alkaloid Contoh uji kayu karet 

diumpankan ke biakan 

fungi S. commune 

Konsentrasi 6% menghasilkan 

nilai retensi 24.16 gr/cm3 dan 

penurunan berat 0.64% 

7.  Astiti, 2015 Bahan kimia 

sintetis cenderung 

lebih mahal, 

pencemaran 

lingkungan dan 

ancaman 

kesehatan. 

Daun jati  Maserasi  Alkaloid, 

flavonoid, fenolik. 

Media tauge agar 

dicampurkan ekstrak daun 

jati kemudian diumpankan 

ke jamur Hormiscium sp. 

Konsentrasi 10% ekstrak daun 

jati mampu menghambat 

pertumbuhan jamur yang dilihat 

dari diameter koloni, berat 

kering miselium dan jumlah 

konidia yang lebih 

kecil/ringan/kurang dibanding 

contoh uji control. 

8.  Azis et al., 

2013 

Pengawet sintetis 

lebih mahal, sulit 

diperoleh, dapat 

menurunkan 

kualitas 

lingkungan dan 

kemungkinan 

gangguan 

kesehatan. 

Daun dan ranting 

kumis kucing. 

Maserasi Saponin, tannin, 

flavonoid, steroid, 

dan alkaloid. 

Contoh uji kertas saring 

yang diumpankan ke rayap 

kayu kering.  

Ekstrak etanol kumis kucing 

pada konsentrasi 25% 

menghasilkan mortalitas rayap 

kayu kering sebesar 65% dan 

pengurangan berat contoh uji 

2,71% 

9.  Bakri, Fahriza 

dan 

Tricahyana, 

2012 

Aman bagi 

kesehatan dan 

biodegradable 

Kayu Jati Maserasi Tidak disebutkan Contoh uji kayu durian 

diumpankan ke rayap kayu 

kering 

Konsentrasi 10% menghasilkan 

Retensi bahan pengawet 17.01 

mg/cm3 dan mortalitas 100% 

10.  Batubara, 

Rosamah dan 

Budiarso, 

2008 

biodegradable Kulit kayu 

medang hitam 

Maserasi Flavonoid, tannin, 

alkaloid 

Contoh uji kayu akasia 

terhadap jamur 

Schizophyllum commune 

Konsentrasi 8% pelarut etil eter 

menghasilkan retensi 9.75 

kg/m3 dan penekanan 

pertumbuhan jamur 78.6% 
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11.  Cahyandaru, 

Parwoto dan 

Gunawan, 

2010 

Ramah 

lingkungan 

Daun Tembakau, 

Pelepah Pisang, 

dan Cengkeh. 

Maserasi, 

Destilasi 

(Cengkeh) 

Tembakau 

mengandung 

alkaloid. Cengkeh 

mengandung eugenol 

yang merupakan 

kelompok senyawa 

fenil-propanoid.  

Contoh uji kertas 

tissue diumpankan ke 

rayap kayu kering 

Konsentrasi 30% menghasilkan 

mortalitas rayap oleh bahan 

pengawet tembakau 100%, pelepah 

pisang 78% dan cengkeh 84%.  

Konsentrasi 30% menghasilkan 

pengurangan berat contoh uji dengan 

bahan pengawet tembakau yakni 

1.3%, pelepah pisang 1.8%, dan 

cengkeh 2.2%.   

12.  Daviyana, 

Wardenaar 

dan Yanti, 

2013 

Ramah 

lingkungan 

Kulit kayu 

gerunggang 

Maserasi Tidak disebutkan Contoh uji kayu karet 

diumpankan ke rayap 

tanah 

Konsentrasi ekstrak 4% 

menghasilkan mortalitas rayap 100% 

sedangkan nilai rata-rata kehilangan 

berat contoh uji sebesar 13.5%. 

13.  Dewi, 2007 Tingkat 

keamanannya 

lebih tinggi, 

ramah 

lingkungan, 

bahan mudah 

diperoleh dan 

murah. 

Umbi gadung 

(Dioscorea 

hipsida), Biji 

rerak (Sapindus 

rarak), Biji sirsak 

(Annona 

muricata). 

Maserasi  Umbi gadung 

mengandung saponin, 

triterpenoid, steroid, 

dan glikosida. Biji 

rerak mengandung 

saponin, tannin, 

fenolik, flavonoid, 

triterpenoid, 

glikosida. Biji sirsak 

mengandung saponin, 

flavonoid, 

triterpenoid, dan 

glikosida. 

Diaplikasikan ke 

paper disc dan 

diumpankan ke rayap 

tanah Coptotermes 

sp. 

Ekstrak umbi gadung yang terlarut 

metanol konsentrasi 4% menurunkan 

berat paper disc 2.89% dan 

mortalitas rayap 100%.  

Ekstrak biji rerak yang terlarut etil 

asetat konsentrasi 4% menurunkan 

berat paper disc 3.81% dan 

mortalitas rayap 100%.  

Ekstrak biji sirsak yang terlarut etil 

asetat konsentrasi 4% pada paper 

disc tidak mengalami penurunan 

berat (0%) dan mortalitas rayap 

100% 
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14.  Elssy, 

Anggraini 

dan 

Yuniningsi

h, 2018 

Bahannya banyak tersedia 

dan tidak dimanfaatkan 

(limbah) 

Asap cair tongkol 

jagung dan sekam 

padi 

Pirolisis Fenol Tidak disebutkan Tidak disebutkan 

15.  Eskani, 

Utamaning

rat dan 

Suheryanto

, 2018 

Bahan pengawet kimia 

seperti Chromated Copper 

Arsenate (CCA) sejak 

tahun 2001 telah dilarang 

di banyak negara karena 

kandungan racunnya yang 

berbahaya.  

Daun Sambiloto Maserasi Saponin, flavonoid, 

alkaloid dan tanin 

Pengujian retensi 

dengan contoh uji 

kayu ketapang  

Konsentrasi 12.5% dengan 

lama perendaman 3 jam 

menghasilkan retensi 9.6 

kg/m3 

16.  Hadiyanto, 

2013 

Ramah lingkungan Kayu teras mindi Maserasi Asam palmitat, 

Olealdehida, stearil 

aldehida, dan 

Androstenediol 

Diaplikasikan ke 

kertas selulosa 

dimasukkan dalam 

botol uji dan 

diumpankan ke 

rayap tanah.  

Fraksi n-heksan konsentrasi 

8% dan 10% menghasilkan 

mortalitas rayap sebesar 

100%, dan kehilangan berat 

kertas uji sebesar 13.50% 

dan 12.29% 

17.  Hanifariant

y dan 

Vachlepi, 

2019 

Ramah lingkungan Asap cair 

cangkang kelapa 

sawit dan kunyit 

Maserasi 

(kunyit), 

Pirolisis 

(Asap cair 

cangkang 

kelapa 

sawit) 

Cangkang kelapa sawit 

yang mengandung 

senyawa aktif fenol 

dan gugus karbonil. 

Kunyit mengandung 

kurkumin, 

desmetoksikumin, dan 

bidestometoksikumin 

Pengujian retensi 

dengan contoh uji 

kayu karet  

Konsentrasi 5% dan lama 

perendaman 2 hari pada 

asap cair dan ekstrak kunyit 

menghasilkan nilai retensi 

masing-masing 13.74 kg/m3 

dan 15.36 kg/m3 
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18.  Hidayatullah 

et al., 2017 

Ramah lingkungan Daun tuba Maserasi  Tidak 

disebutkan 

Contoh uji menggunakan 

kertas diumpankan ke rayap 

Coptotermes sp. 

Konsentrasi 6% menghasilkan 

mortalitas rayap sebesar 89.7% 

dan kehilangan berat contoh uji 

1.94% 

19.  Hikma, 

Syafii dan 

Darma, 2012 

Bahan kimia 

sintetik berdampak 

bagi lingkungan 

karena bahan kimia 

tersebut bersifat 

non-biodegradable.  

Kulit akasia 

bagian dalam 

(inner bark) 

Maserasi Tidak 

disebutkan 

Contoh uji menggunakan 

kertas selulosa diumpankan 

ke rayap tanah dengan 

metode cellulose pods 

Konsentrasi 10% fraksi etil eter 

menghasilkan mortalitas rayap 

sebesar 100% dan kehilangan 

berat contoh uji 4.5% 

20.  Ismanto et 

al., 2020 

Ramah lingkungan Biji sirsak gunung 

(Annona montana 

Macf.) 

Maserasi Asetogenin dan 

alkaloid 

Contoh uji kayu pinus 

diumpankan ke rayap C. 

curvignathus 

Konsentrasi 40% menghasilkan 

retensi sebesar 49,69 kg/m3, 

penurunan berat 0.43%, dan 

mortalitas rayap 100%. 

21.  Ismanto, 

2015 

Aman bagi 

lingkungan dan 

manusia 

Kayu nangka Destilasi Tidak 

disebutkan 

Contoh uji kayu karet 

diumpankan ke rayap kayu 

kering  

Konsentrasi 5% menghasilkan 

mortalitas rayap 37.50% dan 

retensi 0.110 g/cm3 

22.  Novianti, 

2019 

Bahan sintetik 

dapat 

membahayakan 

keselamatan hayati 

termasuk manusia 

dan keseimbangan 

ekosistem. 

Daun srikaya Maserasi Annonain, 

saponin, tannin, 

flavonoid 

Media PDA diberikan 

ekstrak daun srikaya 

kemudian diumpankan ke 

jamur Fusarium sp.  

Konsentrasi 8% menghambat 

pertumbuhan jamur sebesar 

11.1% 

23.  Kusuma dan 

Nurhaida, 

2018 

Ramah lingkungan Umbi sarang 

semut 

(Myrmecodia 

pendens) 

Maserasi Flavonoid, 

tanin, polifenol, 

tokoferol 

Kertas uji whatman 

diumpankan ke rayap C. 

curvignathus dengan metode 

cellulose pods 

Konsentrasi 10% menghasilkan 

mortalitas rayap 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 

33.4% 
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24.  Luth, 2020 Biodegradable dan 

Renewable 

Kulit kayu 

sengon, daun 

sirsak, dan daun 

tembakau 

Maserasi Tidak 

disebutkan 

Menggunakan kertas uji 

yang diumpankan ke rayap 

Coptotermes curvignathus 

Konsentrasi 66% ekstrak kulit kayu 

sengon, daun sirsak, dan daun 

tembakau menghasilkan mortalitas 

rayap masing-masing 67.2%, 59,2%, 

95.6% dan kehilangan berat contoh 

uji masing-masing 55.9%, 75.4%, 

dan 37.4% 

25.  Mariana, 

Ariyanti 

dan 

Erniwati, 

2013 

Ramah lingkungan Semua bagian 

tanaman kumis 

kucing 

Maserasi Tidak 

disebutkan 

Contoh uji kayu durian 

ditancapkan ke tanah pada 

daerah yang terdapat rayap 

tanah (graveyard test) 

Konsentrasi bahan pengawet 23,07% 

dengan lama perendaman 5 hari 

menghasilkan nilai retensi sebesar 

3,538 g/cm³ dan kehilangan berat 

1.88%. 

26.  Mayangsar

i, 2008 

Bahan sintetis 

berpotensi sebagai 

bahan pencemar bagi 

manusia dan 

lingkungan hidup 

sekitarnya karena 

bersifat 

nonbiodegradable 

Kayu teras kayu 

kopo 

Maserasi Alkaloid, 

flavonoid, 

steroid, 

triterpenoid, 

dan saponin. 

Contoh uji menggunakan 

kertas selulosa yang 

diumpankan ke rayap 

Coptotermes curvignathus 

Konsentrasi 8% Kayu kopo fraksi 

etil asetat menghasilkan mortalitas 

rayap 100% dan kehilangan berat 

contoh uji 18%. 

27.  Meidianto, 

Jayuska 

dan 

Wibowo, 

2019 

Bahan sintetis 

berdampak negatif 

berupa pencemaran 

lingkungan, dan 

keracunan bahkan 

kematian pada 

manusia 

Kayu gaharu 

buaya (Aetoxylon 

sympetalum) 

Maserasi Alkaloid, 

Flavonoid, 

Terpenoid, 

Steroid, dan 

Fenolik 

Contoh uji menggunakan 

kertas whatman yang 

diumpankan ke rayap 

tanah (Coptotermes sp.) 

Konsentrasi 1% fraksi n-Heksana 

menghasilkan penurunan berat kertas 

uji 1.01% 
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28.  Mulyadi, Diba 

dan Yani, 

2014 

 Ramah lingkungan Kulit bakau 

(Rhizophora 

apiculata)  

Maserasi Tanin, saponin, 

flavonoid 

Menggunakan kertas uji 

yang diumpankan ke 

rayap C. curvignathus  

Konsentrasi 6% menghasilkan 

mortalitas rayap sebesar 90% dan 

kehilangan berat contoh uji 42.97% 

29.  Noveriza dan 

Miftakhurohm

ah, 2010 

Tidak ramah 

lingkungan 

Daun salam 

dan daun jeruk 

purut 

Tidak 

disebutkan 

Tidak 

disebutkan 

Media PDA dan PDB 

diberikan ekstrak 

metanol daun salam dan 

daun jeruk purut 

kemudian diumpankan 

ke jamur F. oxysporum 

Konsentrasi 5% ekstrak daun salam 

dan daun jeruk pada media PDA 

menghasilkan persentase 

penghambatan pertumbuhan 

vegetatif contoh uji masing-masing 

sebesar 57.16% dan 95.60%. 

Konsentrasi 3% ekstrak daun salam 

dan daun jeruk pada media PDB 

menghasilkan persentase 

penghambatan perkecambahan 

konidia masing-masing sebesar 

84.67% dan 77%. 

30.  Oramahi et al., 

2014 

Bahan sintetis 

berdampak pada 

kesehatan manusia, 

dan kematian 

organisme bukan 

sasaran 

Asap cair kayu 

laban 

Pirolisis Fenol Contoh uji kertas saring 

diumpankan ke rayap C. 

curvignathus 

Konsentrasi 7.5% dan suhu 

pirolisis 400℃ menghasilkan 

mortalitas rayap sebesar 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 62.2% 

31.  Pardosi et al., 

2012 

Tidak berbahaya, 

murah, mudah 

terurai dan dapat 

diperbaharui 

Asap cair kulit 

buah durian 

Pirolisis Tidak 

disebutkan 

Contoh uji papan partikel 

kayu akasia diumpankan 

ke rayap Coptotermes 

curvignathus 

Konsentrasi 5% dan suhu pirolisis 

400o menghasilkan mortalitas rayap 

sebesar 100% dan kehilangan berat 

contoh uji 2.34% 

32.  Pratiwa, Diba 

dan Wahdina, 

2015 

Ramah lingkungan 

dan manusia 

Buah 

mengkudu 

Maserasi Tidak 

disebutkan 

Diaplikasikan ke kertas 

saring dan diumpankan 

ke rayap tanah 

Konsentrasi 10% menghasilkan 

mortalitas rayap sebesar 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 9.44% 
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33.  Prawira et 

al., 2013 

Bersifat mudah 

terurai 

(biodegradable) 

dan terbaharui 

(renewable) 

Asap cair kayu 

laban 

Pirolisis Tidak disebutkan Asap cair diaplikasikan ke 

contoh uji kayu karet dan 

diumpankan ke rayap 

tanah. 

Konsentrasi 10% asap cair kayu 

laban dengan suhu pirolisis 

400℃ menghasilkan mortalitas 

rayap 100% dan kehilangan berat 

kayu karet 27.61% 

34.  Pujirahayu, 

Uslinawaty 

dan 

Hadjar, 

2015 

Lebih aman bagi 

manusia serta 

lingkungan 

dengan biaya 

relatif rendah  

Kulit kayu akasia Maserasi Tanin Diaplikasikan ke contoh 

uji kayu jati yang 

diumpankan ke rayap 

tanah  

Konsentrasi 7% dengan lama 

perendaman 24 jam 

menghasilkan retensi 3.68 kg/m3 

dan pengurangan berat 19.31%  

35.  Puteri, 

Jayuska 

dan 

Alimuddin, 

2016 

Bersifat alami 

dan tidak 

merusak 

lingkungan 

Daun gaharu Maserasi Tanin, triterpenoid, 

saponin, flavonoid. 

Contoh uji menggunakan 

kertas whatman yang 

diumpankan ke rayap 

(Coptotermes sp.) 

Konsentrasi 6% fraksi etil asetat 

menghasilkan mortalitas rayap 

100% dan kehilangan berat 

contoh uji 6%. 

36.  Raharjo et 

al., 2020 

Ramah 

lingkungan  

Kayu ulin Maserasi Flavonoid, saponin, 

fenolik, alkaloid, 

tannin.   

Contoh uji kayu karet 

diumpankan ke rayap kayu 

kering (Drywood termite 

testing method) 

Konsentrasi 15% dengan 

perendaman panas menghasilkan 

mortalitas rayap sebesar 50.67%. 

37.  Ramadhani

, 2006 

Biaya relatif 

lebih murah dan 

ramah 

lingkungan  

Akar tuba Maserasi Rotenoid Diaplikasikan ke kayu jati 

dan diumpankan ke botol 

uji yang telah ditumbuhi 

oleh jamur  

Konsentrasi 4% akar tuba 

menghasilkan penurunan berat 

kayu jati 2.17% 
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38.  Rinaldi et 

al., 2012  

Ramah 

lingkungan dan 

cukup efektif 

untuk mencegah 

biodeteriorasi. 

Buah Kecubung Maserasi  Alkaloid dan 

saponin 

Contoh uji kayu sengon 

diumpankan ke rayap 

kayu kering.  

Konsentrasi 20% dengan lama 

perendaman 5 hari menghasilkan nilai 

retensi sebesar 15 kg/m3, Mortalitas rayap 

89%, Derajat kerusakan contoh uji 11.8%, 

dan pengurangan berat contoh uji sebesar 

68 mg. 

39.  Safitri, 

Hapid dan 

Erniwati, 

2014 

Menghindari 

pencemaran 

lingkungan 

Daun tanaman 

tembelekan 

Maserasi Tidak disebutkan Diaplikasikan ke 

contoh uji kayu bayur, 

durian, dan benuang 

yang ditancapkan pada 

daerah yang terdapat 

rayap tanah  

Konsentrasi 15% menghasilkan 

Kehilangan berat kayu bayur 3.47%, kayu 

durian 3.4%, dan kayu benuang 2.25%. 

40.  Salmayanti

, Ariyanti 

dan Hapid, 

2013 

Ramah 

lingkungan 

Daun tembelekan Maserasi Tidak disebutkan Contoh uji kayu bayur 

ditancapkan ¼ bagian 

ke tanah untuk 

diumpankan ke rayap 

tanah 

Contoh uji yang telah diawetkan 

mengalami kehilangan berat 8.93% 

sedangkan contoh uji kontrol kehilangan 

berat 10%. 

41.  Sari et al., 

2004 

Biodegredable 

dan reneweble  

Resin Damar 

Mata Kucing 

Maserasi Tidak disebutkan Diaplikasikan ke kertas 

uji dan diumpankan ke 

rayap C. curvignathus 

Konsentrasi 6% fraksi n-Heksana 

menghasilkan sifat penghambat aktivitas 

makan (Antifeedant) sebesar 78 dan 

mortalitas rayap 100% 

42.  Sari, 2016 Ramah 

lingkungan 

Biji Blume 

(Polyalthia 

littoralis)  

Maserasi  Tidak disebutkan Diaplikasikan ke kayu 

karet dan diumpankan 

ke rayap tanah. 

Konsentrasi 3%. menurunkan bobot kayu 

6.39% dan mortalitas rayap 100% 



 

52 

 

Lampiran 1. Lanjutan  

No. Sumber 

Pustaka 

Latar Belakang 

Penggunaan 

Jenis dan Bagian 

Tanaman 

Metode 

Ekstraksi 

Kandungan Kimia Pengujian/Aplikasi Efektivitas 

43.  Sari, 

Hartono 

dan 

Hakim, 

2013 

Aman bagi 

lingkungan 

karena cepat 

terurai di tanah 

dan tidak 

membahayakan 

yang bukan 

sasaran 

Kulit bawang 

merah  

Maserasi Alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, 

glikosida, 

antrakuinon, dan 

triterpenoid. 

Kertas selulosa 

diumpankan ke rayap 

C. curvignathus 

menggunakan metode 

cellulose pods 

Konsentrasi 6% menghasilkan mortalitas 

rayap 100% pada hari ke-4 dan 

pengurangan berat contoh uji 3.72% 

44.  Setiawan

, Diba 

dan 

Wardena

ar, 2019 

Bersifat 

terbarukan dan 

mudah 

diperoleh serta 

dapat 

terdekomposisi 

Daun api-api 

(Avicennia 

marina) 

Maserasi triterpenoid, 

steroid, alkaloid, 

flavonoid, saponin, 

dan tannin. 

Media PDA diberikan 

ekstrak daun api-api 

kemudian 

diumpankan ke jamur 

Schizophyllum 

commune 

Konsentrasi 4% menghasilkan AFA 

(aktivitas anti jamur) sebesar 100% atau 

tergolong dalam kategori sangat kuat 

menghambat pertumbuhan jamur. 

45.  Sholehah

, 2011 

Ramah 

lingkungan  

Akar dan batang 

tembakau, Kulit 

salak 

Maserasi Tidak disebutkan Contoh uji 

menggunakan kertas 

selulosa yang 

diumpankan ke rayap 

Coptotermes 

curvignathus 

Konsentrasi 5% tembakau dan salak 

menghasilkan mortalitas rayap masing-

masing 77.3% dan 81.3% 

46.  Sinaga, 

2008 

Biodegradable Kulit kayu 

mangrove 

(Avicennia, 

Brugeria, 

Rhizophora)   

Maserasi Tanin Diaplikasikan ke 

kertas uji dan 

diumpankan ke rayap 

tanah (Macrotermes 

gilvus) 

Konsentrasi 6% Avicennia, Bruguiera, 

Rhizophora menghasilkan mortalitas 

rayap masing-masing 100%, 99.33%, 

97.33% dan kehilangan berat kertas uji 

masing-masing 6.25%, 4.16%, dan 1.38% 

47.  (Sitorus, 

2018) 

Ramah 

lingkungan 

Bunga tabar-tabar Maserasi Alkaloid, saponin, 

dan terpenoid. 

Contoh uji kayu karet 

di kubur ke dalam 

tanah  

Pengurangan berat kayu pada konsentrasi 

6% adalah 26.99% 
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No. Sumber 

Pustaka 

Latar Belakang 

Penggunaan 

Jenis dan Bagian 

Tanaman 

Metode 

Ekstraksi 

Kandungan Kimia Pengujian/Aplikasi Efektivitas 

48.  Sudarmadi, 

Diba dan 

Yanti, 

2013 

Bahan kimia 

sintetis 

berdampak 

negatif terhadap 

lingkungan dan 

makhluk hidup 

lain 

kayu sindur Tidak 

disebutkan 

Tidak disebutkan Media PDA 

dicampurkan ekstrak 

minyak kayu sindur 

kemudian diumpankan 

ke isolat jamur 

Schizophyllum 

commune 

Konsentrasi 10% menghasilkan AFA 

(aktivitas anti jamur) sebesar 80% atau 

tergolong dalam kategori sangat kuat 

menghambat pertumbuhan jamur.  

49.  Sulastri, 

Indrayani 

dan 

Sisillia, 

2018 

Bahan kimia 

sintetis 

berbahaya bagi 

lingkungan dan 

kesehatan 

manusia  

Daun api-api 

(Avicennia 

marina) 

Maserasi Tidak disebutkan Contoh uji 

menggunakan kertas 

whatman yang 

diumpankan ke rayap 

tanah dengan metode 

cellulose pads 

Konsentrasi 5% menghasilkan retensi 

bahan pengawet sebesar 0.05 gr/cm3, 

mortalitas rayap sebesar 100%, dan 

kehilangan berat kertas uji sebesar 8% 

50.  Sumedi, 

Budiarso 

dan 

Kusuma, 

2011 

Ramah 

lingkungan 

Asap cair 

tempurung kelapa  

Pirolisis Acetid acid, Phenol,  Contoh uji kayu karet 

diumpankan ke rayap 

tanah dan jamur biru  

Dengan konsentrasi 30% kehilangan 

berat contoh uji yang diumpankan ke 

rayap tanah sebesar 0.7%  

51.  Sunarti et 

al., 2014 

Bahannya 

banyak tersedia 

dan tidak 

dimanfaatkan 

(limbah) 

Asap cair tandan 

kosong kelapa 

sawit 

Pirolisis Tidak disebutkan Contoh uji 

menggunakan papan 

partikel batang kelapa 

sawit diumpankan ke 

rayap tanah  

Konsentrasi 10% dengan suhu pirolisis 

400o menghasilkan mortalitas rayap 

100% dan kehilangan berat sebesar 

0.99% 
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No. Sumber 

Pustaka 

Latar Belakang 

Penggunaan 

Jenis dan Bagian 

Tanaman 

Metode 

Ekstraksi 

Kandungan 

Kimia 

Pengujian/Aplikasi Efektivitas 

52.  Syafii, 

2000 

Bahan pengawet 

sintetis bersifat 

non-

biodegradable 

Kayu teras dari 

jenis kayu eboni, 

kolaka, nyatoh, 

sonokembang, 

torem, dan lara 

Maserasi Eboni 

mengandung 

terpenoid, 

alkaloid, dan 

fenol. 

Sonokemban

g 

mengandung 

fenol, 

steroid, 

terpenoid. 

Torem 

mengandung 

asam vanilat, 

asam 

siringat, dan 

benzoat. 

Menggunakan kertas uji 

yang diumpankan ke rayap 

C. curvignathus  

Konsentrasi 2% Sonokembang fraksi n-

Heksana menghasilkan mortalitas rayap 

100% dan kehilangan berat contoh uji 8%.  

Konsentrasi 6% Nyatoh fraksi n-Heksana 

menghasilkan mortalitas rayap 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 10%.  

Konsentrasi 2% Eboni fraksi n-Heksana 

menghasilkan mortalitas rayap 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 7%.  

Konsentrasi 6% Kolaka fraksi n-Heksana 

menghasilkan mortalitas rayap 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 10%.  

Konsentrasi 2% Torem menghasilkan 

mortalitas rayap 100% dan kehilangan 

berat contoh uji 9%. Konsentrasi 4% Lara 

menghasilkan mortalitas rayap 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 10% 

53.  Tumangg

or, 2018 

Ramah 

lingkungan 

Tumbuhan 

Langge  

Maserasi Tidak 

disebutkan 

Contoh uji menggunakan 

kayu durian dengan 

metode uji kubur  

Konsentrasi 10% menghasilkan retensi 

2,411 kg/m3 dan kehilangan berat contoh 

uji 28.01% 

54.   Wibaldus

, Jayuska 

dan 

Ardining

sih, 2016 

Ramah 

lingkungan 

Minyak atsiri 

kulit buah jeruk 

nipis 

Destilasi Monoterpen  Contoh uji menggunakan 

kertas whatman yang 

diumpankan ke rayap 

(Coptotermes sp.) 

Konsentrasi 20% menghasilkan mortalitas 

rayap 80% dan kehilangan berat contoh uji 

1.8% 

55.  Yanti, 

2008 

Bersifat 

biodegradable 

dan renewable 

Kulit kayu Acacia 

auriculiformis 

Maserasi Flavonoid Kertas uji diumpankan ke 

rayap C. curvignathus 

menggunakan metode 

cellulose pods  

Konsentrasi 10% fraksi etil eter 

menghasilkan mortalitas rayap 100% dan 

kehilangan berat contoh uji 4.5% 

 


